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BAB3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif eksplanatif yang berarti bahwa setiap
hubungan atau pengaruh antar variabel akan dianalisis (Umar, 1999). Sehingga
penelitian ini akan menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel independen yang akan diukur adalah, “Penggunaan Situs
COVID19.go.id”. Variabel dependen yang digunakan adalah, “Pemenuhan

Kebutuhan Informasi Tentang COVID-19.”

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dimana peneliti akan
menyebarkan kuesioner berisi 30 pertanyaan kepada target khalayak (dalam
konteks penelitian ini adalah bagi mereka yang pernah mengakses dan

menggunakan situs COVID19.go.id).

3.3  Populasi dan Sampel

Karena penelitian ini menggunakan teknik sampling maka harus ditentukan

populasinya hal untuk memberikan gambaran spesifik mengenai daerah yang akan
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dilakukan sampling. Metode sampling yang dipilih adalah secara purposif kepada

mereka yang pernah mengakses dan menggunakan situs COVID19.go.id.

Roscoe (Dari Buku Sekaram, 2003:311) menentukan panduan yang dapat

digunakan untuk menentukan ukuran sampel sebuah penelitian:

1. Ukuran sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 dapat
digunakan untuk sebagian besar penelitian

2. Pada penelitian dengan sub-sampel; (laki-laki/perempuan, usia
muda/tua), diperlukan jumlah minimum 30 untuk setiap masing-
masing sab-sampel.

3. Dalam penelitian multi-variabel (termasuk penelitian analisis multi-
regresi), ukuran sampel harus beberapa kali lebih besar (setidaknya
10 kali lipat atau lebih) dengan jumlah variabel yang digunakan pada
penelitian

4. Untuk penelitian sederhana dengan kontrol yang ketat (seperti
berpasangan, dll), penelitian dapat dilakukan dengan sampel sekecil

10 hingga 20.

Pada situs juga tertera halaman sosial media yang mengurus situs tersebut
yakni oleh BNPB Indonesia / Badan Nasional Penanggulangan Bencana yang aktif
pada Twitter, Facebook, dan Instagram. Menggunakan jumlah follower Instagram
sebagai basis jumlah sampel yang berjumlah 253.432 orang, maka untuk mencari
jumlah sampel akan dilakukan perhitungan dengan rumus Slovin. Rumusnya

adalah:
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N n = Jumlah sample
) ey N = Populasi
2 p
1+ Ne e = Error

Dengan tingkat kepercayaan 95% (e = 10%), maka jumlah sampelnya

adalah 97 orang.

34 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi memiliki arti untuk menerjemahkan konsep menjadi
indikator yang dapat menjelaskan bukti nyata konsep tersebut (Mark Saunders,
2016), sehingga operasionalisasi variabel dibutuhkan untuk mengubah konsep
menjadi sekelompok indikator yang dapat digunakan untuk (dalam penelitian
kuantitatif) mengukur variabel tersebut. Variabel yang ditentukan dalam penelitian
ini adalah “Penggunaan Situs COVID19.go.id” sebagai variabel independen dan
“Pemenuhan kebutuhan informasi tentang COVID-19” sebagai variabel dependen.
Kedua variabel menggunakan teori Uses and Gratifications yang memiliki
beberapa unsur dari teori Gratification Sought & Gratification Obtained yang
digunakan sebagai penentu dimensi. Setiap variabel mengacu pada konsumsi
konten pada situs COVID19.go.id namun pernyataan yang diberikan memiliki

fokus per rubrik yang disajikan oleh situs tersebut.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang dibuat melalui Google
Forms dan akan didistribusikan secara online. Jawaban kuesioner menggunakan
Skala Likert dengan skala 1 (Tidak Pernah / Tidak Setuju) hingga 5 (Sering / Sangat

Setuju).

3.6  Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan untuk menentukan apakah suatu
alat ukur dapat menghasilkan data yang handal, akurat, dan valid. Sebuah alat ukur
akan dikatakan valid jika tingkat validitasnya tinggi (Kriyantono, 2006). Uji
validitas dan reliabilitas akan dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 25
dengan menggunakan faktor analisis Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy (KMO) untuk mengukur validitas pengukuran dan Tes Cronbach Alpha

untuk mengukur reliabilitas data.

3.6.1 Uji Validitas

Metode ini dirancang oleh Kaiser (1974) dimana perhitungan ini digunakan
untuk mengukur tingkat kepantasan sampling atau apakah alat ukur yang digunakan
dapat mengukur sebuah konsep, pernyataan, atau variabel yang akan diteliti. Hasil
dari perhitungan ini memiliki jarak bilangan dari 0 hingga 1 dengan kriteria

penilaian yang digagas sebagai berikut,
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in the 90's marvelons

in the 80's meritorions
in the 70's middling

in the .60's mediocre

in the 50's miizerable
below 50 unacceptable.

Gambar 3.1 Kriteria KMO oleh Kaiser (1973)

Dengan kriteria ini maka ditentukan jumlah paling kecil yang pantas untuk

menilai validitas adalah nilai KMO > 0.70

30 responden digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas

kuesioner yang akan disebar sehingga hasil yang didapat adalah sebagai berikut.

a) Variabel “Penggunaan situs COVID-19.co.id”

KMO and Bartlett's Test

Faiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .88
Bartlett's Test of Approx. Chi-square 2189806
Sphericity it 105

Sig. oo

Gambar 3.2 — Hasil Factor Analysis, KMO and Bartlett’s Test
untuk variabel “Penggunaan situs COVID-19.co.id”

Dengan hasil Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy sebesar
0.915 yang lebih besar dari 0.7, dan hasil Bartlett’s Test of Sphericity dengan nilai
signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.050 maka variabel yang ada pada

penelitian ini pantas untuk difaktor-analisiskan
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b) Variabel “Pemenuhan informasi mengenai COVID-19”

KMO and Bartlett's Test

[alser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. 13
Barlett's Test of Approx, Chi-Square 2026.513
Sphericity ot 105

Sig. .000

Gambar 3.3 — Hasil Factor Analysis, KMO and Bartlett’s Test
untuk variabel “Pemenuhan informasi mengenai COVID-19”

Dengan hasil Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy sebesar
0.913 yang lebih besar dari 0.7, dan hasil Bartlett’s Test of Sphericity dengan nilai
signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.050 maka variabel yang ada pada

penelitian ini pantas untuk difaktor-analisiskan.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Metode Cronbach Alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas data yang
ada dengan mengukur tingkat konsisten internal dari sebuah kuesioner untuk
melihat apakah mereka memiliki korelasi antar pertanyaan atau kuesioner yang
diberikan. Untuk metode ini, kriteria untuk melihat apakah kuesioner sudah reliabel

adalah jika nilai Cronbach Alpha > 0.7.
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a) Variabel “Penggunaan situs COVID-19.co.id”

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

A7 15

Gambar 3.4 — Hasil Tes Cronbach Alpha
untuk variabel “Penggunaan situs COVID-19.co.id”

Dengan Tes Cochran Alpha sebesar 0.971 yang lebih besar dari 0.7, maka

variabel yang ada dalam kuesioner sudah reliabel

b) Variabel “Pemenuhan informasi mengenai COVID-19”

Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha I of ltems

868 15

Gambar 3.5 — Hasil Tes Cronbach Alpha
untuk variabel “Pemenuhan informasi mengenai COVID-19”

Dengan hasil Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy sebesar
Dengan Tes Cochran Alpha sebesar 0.968 yang lebih besar dari 0.7, maka

variabel yang ada dalam kuesioner sudah reliabel
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS versi 25
dengan Uji Regresi Linear karena penelitian yang menggunakan dua variabel (1

independen dan 1 dependen).
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